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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman wawancara 

Identitas Responden 

1. Nama (umur) : 

2. Jabatan : 

3. Agama : 

4. Pekerjaan : 

5. Alamat : 

6. Pendidikan : 

Pertanyaan penelitian kepada ketua adat: 

1. Bagaimana aturan-aturan dalam pengelolaam hutan adat? 

2. Berapa luas hutan adat? 

3. Siapa yang membuat aturan pengelolaan hutan adat? 

4. Apakah ada syarat orang-orang yang berhak mengelola hutan adat? 

5. Apakah ada pembagian tata kelola hutan, seperti hutan yang boleh di kelola 

dan yang tidak? 

6. Bagaimana bentuk pengelolaan hutan adat? 

7. Siapa saja yang berhak mengelola hutan adat? 

8. Seperti apa sanksi yang diberikan kepada orang yang melanggar aturan? 

Pertanyaan penelitian (Perempuan) 

1. Apa yang anda lakukan sehari-sehari untuk memenuhi kebutuhan?  

2. Apa anda memiliki lahan yang dikelola? 

3. Apakah anda mengelola lahan untuk tanaman produktif? (tanaman apa saja) 

4. Bagaimana tahapan usaha tani ada? 

5. Bagaimana pembagian peran antara Perempuan dan laki-laki dalam usaha 

tani anda?)? 

6. Apa anda memiliki hewan ternak ? (hewan ternak apa, berapa jumlahnya, 

pembagian perannya) 

7. Apakah hasilnya dijual atau dikomsumsi sendiri ? 

8. Apakah hasil yang diperoleh dapat memenuhi kebutuhan sehari hari? 

9. Apa saja kendala yang dirasakan pada pengelolaan lahan 
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10.  Apa ada kontribusi pemerintah dalam meningkatkan produktivitas lahan? 

Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

 

 



39 
 

 

  

 

 

 



40 
 

 

 

 

 

 

 


